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Berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor : 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1998.  

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

 

Nama Huruf  Latin Keterangan 

   Alif ا

 ba‟ B Be ب

 ta' T Te خ

 sa' Ś s (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 ha‟ ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal ẓ zet (dengan titik diatas) ذ

 ra' R Er ز

 Z Z Zet ش

 S S Es ض

 Sy Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 T ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain „  koma terbalik (diatas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 M M Em و

 Nun N En ن
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II. Kosonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. 

Contoh : نصل = nazzala 

 bihinna =  تينّ 

III. Vokal Pendek 

Fathah (o`_ ) ditulis a, kasrah (o_ ) ditilis I, dan dammah (o _ ) ditulis u. 

IV. Vokal Panjang 

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis u, 

masing-masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya.  

Contoh :  

1. Fathah + alif ditulis a, seperti  فلا ditulis fala. 

2. Kasrah + ya‟ mati ditulis I seperti :تفصيم, ditulis tafsil. 

3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti أصٌل ,ditulis usul. 

V. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya‟ mati ditulis ai انصىيهي ditulis az-Zuhaili 

2. Fathah + wawu ditulis au نًح  ditulis ad-Daulah اند

VI. Ta‟Marbuthah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang sudah 

diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan sebagainya kecuali bila 

dikehendaki kata aslinya. 

ً Waw W We 

 ha‟ Ha Ha ه

 Hamzah ~ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: تدايح انيدايح ditulis bidayah 

al-hidayah. 

VII. Hamzah 

1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang 

mengiringinya, seperti أن ditulis anna. 

2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof,( , ) seperti شيئ 

ditulis syai,un. 

3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai dengan 

bunyi vokalnya, seperti زتائة ditulis raba‟ib. 

4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambing 

apostrof ( , ) seperti تاخرًن ditulis ta‟khuzuna. 

VIII. Kata Sandang Alif+Lam 

1. Bila ditulis huruf qamariyah ditulis al, seperti انثقسج ditulis al-Baqarah. 

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf „I‟ diganti denganhuruf syamsiyah yang 

bersangkutan, seperti اننساء ditulis an-Nisa’. 

IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat 

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya,  

seperti :  ذًي انفسًد ditulis zawi al-furud atau  أىم انسنح ditulis ahlu as-sunnah. 
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ABSTRAK 

 

Salafudin Yusuf NIM 5120021 Oktober 2022. Judul Penelitian : “Ketahanan 

Keluarga Beda Agama Di Kabupaten Tegal (Studi Analisis Di Dukuh Jomblang 

DesaeDukuhwringin Kecamatan Slawi KabupateneTegal)”. Tesis Pascasarjana 

Prodi HKI UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing : (1) 

Dr. H. Ali Trigiyatno, M.Ag dan (2) Prof. Dr. H. Makrum, M.Ag. 

Kata Kunci : Ketahanan Keluarga, Keluarga Beda agama. 

 

Tesis ini membahas ketahanan keluarga beda agama. Terinspirasi oleh 

adanya fenomena yang terjadi di Dukuh Jomblang Desa Dukuhwringin 

Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal, yaitu adanya pluralisme agama yang 

menyebabkan terbentuknya pasangan beda agama dan keluarga beda agama.  

Terjadinya pasangan dan keluarga beda agama ini tentunya akan rawan terhadap 

konflik. Akan tetapi dalam kenyataannya mereka yang memiliki keluarga beda 

agama masih bisa bertahan dalam menjalin hubungan keluarganya.  

Atas dasar pemikiran tersebut,  maka  yang  menjadi masalah  adalah :       

1) Apakah faktor yang mempengaruhi keluarga beda agama di dukuh Jomblang, 

Desa Dukuhwringin, Kecamatan Slawi sehingga masih bisa bertahan ?                

2) Bagaimana cara keluarga beda agama mempertahankan ketahanan keluarga ? 

Tujuan yang ingin dicapai dalam tesis ini adalah 1) Menganalisa faktor yang 

mempengaruhi bertahannya keluarga beda agama, dan 2) Menganalisa cara 

mereka mempertahankan ketahanan keluarganya. Adapun kegunaannya adalah 

untuk memperbaiki sistem keluarga beda agama agar tetap dalam jalur ketaatan 

terhadap agama yang dianutnya. 

Dengan pendekatan kualtatif, yakni menekankan analisisnya pada proses 

penyimpulan induktif serta pada analisis terhadap dinamika hubungan antara 

fenomena yang diamati. Data diperoleh dari wawancara, observasi dan 

dokumentasi yang diolah menjadi informasi. 

Hasil penelitian ini adalah 1) Bahwa keluarga beda agama di Dukuh 

Jomblang Desa Dukuhwringin Kecamatan Slawi bisa bertahan menjaga ketahanan 

keluarga karena dipengaruhi oleh ketahanan fisik dengan terpenuhinya masalah 

ekonomi, ketahanan sosial yang berkaitan dengan komunikasi, dan ketahanan 

psikologis keluarga yang berkaitan dengan penyelesaian masalah. 2) Cara yang 

dilakukan oleh keluarga beda agama dalam menciptakan ketahanan keluarga 

adalah : a) Berusaha mentaati komitmen waktu menikah untuk hidup bersama, b) 

Berusaha memahami hakekat perkawinan yang menyatukan dua unsur yang 

berbeda, c) Melakukan adaptasi satu dengan lainnya, d) Menghargai dan berbuat 

baik kepada anggota keluarga, e) Melaksanakan sesuatu sesuai dengan tugas dan 

kewajiban dalam hidup keluarga, f) Berkomunikasi dan bertutur kata dengan baik 

dan sopan, g) Menjalin hubungan yang akrab dengan anggota keluarga lain, h) 

Sesama anggota keluarga menjadi motivator pendorong satu sama lain, i) Selalu 

memiliki rasa kebersamaan dan kesetiakawanan j) Membangun norma adat dan 

budaya, k) Menerapkan prinsip kesetaraan dalam rumah tangga. 
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ABSTRACT 

 

Salafudin Yusuf NIM 5120021 October 2022. Research title: "The Resilience of 

Families of Different Religions in Tegal Regency (Analytical Study in Jomblang 

Hamlet, Dukuhwringin Village, Slawi District, Tegal Regency)". Postgraduate 

Thesis of HKI Study Program UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Supervisor : (1) Dr. H. Ali Trigiyatno, M.Ag and (2) Prof. Dr. Makrum, M.Ag. 

Keywords: Family Resilience, Families of Different Religions 

 

This thesis discusses the resilience of interfaith families. Inspired by the 

phenomenon that occurred in the Jomblang Hamlet, Dukuhwringin Village, Slawi 

District, Tegal Regency, namely the existence of religious pluralism which led to 

the formation of interfaith couples and interfaith families. The occurrence of 

couples and families of different religions will certainly be prone to conflict. 

However, in reality those who have different religious families can still survive in 

establishing family relationships. 

On the basis of this thought, the problem is: 1) What are the factors that 

influence interfaith families in Jomblang Hamlet, Dukuhwringin Village, Slawi 

District so that they can still survive? 2) How do interfaith families maintain 

family resilience? The aim of this thesis is 1) to analyze the factors that influence 

the survival of interfaith families and 2) how they maintain their family resilience. 

As for its use, it is to improve the family system of different religions so that they 

remain on the path of obedience to their religion. 

With a qualitative approach, which emphasizes the analysis on the 

inductive inductive inference process as well as on the analysis of the dynamics of 

the relationship between the observed phenomena. Data obtained from interviews, 

observations and documentation which is processed into information. 

The results of this study are 1)  That interfaith families in Dukuh 

Jomblang, Dukuhwringin Village, Slawi District, can survive to maintain family 

resilience because it is influenced by physical resilience by fulfilling economic 

problems, social resilience related to communication, and family psychological 

resilience related to problem solving. 2) The ways in which families of different 

religions create family resilience are: a) Trying to comply with the commitment 

when married to live together, b) Trying to understand the nature of marriage 

which unites two different elements, c) Adapting to one another, d) Appreciating 

and acting. good to family members, e) Carry out something in accordance with 

the duties and obligations in family life, f) Communicate and speak well and 

politely, g) Establish close relationships with other family members, h) Fellow 

family members become motivators to encourage each other others, i) Always 

have a sense of togetherness and solidarity j) Build customary and cultural norms, 

k) Apply the principle of equality in the household. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. LatarBBelakangPMasalah 

Ketahanan hidup beragama merupakan faktor kuat dan penting yang 

dapat mempengaruhi ketahanan keluarga. Setiapiagama mengajarkanikepada 

umatnyaiuntuk setiaidan taatikepada normaidan kaidahiajaran agamaitersebut 

berikutinilai-nilai sosialidan komunaliyang diajarkaniagamanya..Keyakinan 

agamaaakan mempengaruhii sikapadan perilakuuseseorang karenaadianggap 

sangatapenting bagiakehidupan duniaadanaakhirat.  

Dalam membina ketahahan keluarga, setiap keluarga mendambakan 

adanya keharmonisan, sebagai sarana saling memberikan kasih sayang dan 

kebahagiaan baik secara lahir maupun batin. Hal itu bisa tercapai apabila 

terdapat sikap toleran, keyakinan yang sama, serta kesamaan cita-cita suami 

istri. Sehingga jika dasar rumah tangga yang terbentuk dari dua insan yang 

berbeda agama maka akan sulit untuk mencapai kebahagiaan dan 

keharmonisan karena selalu berbeda dalamamelaksanakaniibadah, mendidik 

anak, mengkonsumsiamakanan, pemeliharaanatradisi keagamaanadan lain-

lain. Jadi dapat dikatakan bahwa faktor perbedaan keyakinan dan agama 

seringkali menimbulkanagejolak dalamakehidupan keluargaayang berbeda 

agama. 

Akan tetapi dalam prakteknya, di masyarakat kurang menyadari 

bahwa dalam melaksanakan perkawinan itu kesamaan agama merupakan hal 
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yang sangat penting. Apalagi pada masyarakat yang heterogen dalam 

pemelukan agama. Hal ini terjadi di masyarakat DukuhaJomblang,..Desa 

Dukuhwringin,,Kecamatan,,Slawi, KabupateneTegal yang masyarakatnya 

terdiri dari pemeluk Islam dan pemeluk Hindu. Hubungan kemasyarakatan 

yang berbeda agama namun inten dalam berinteraksi ini memungkinkan 

terjadinya praktek perkawinan beda agama.  

Menurut keterangan dari Bapak Sultono selaku P3N KUA Kecamatan 

Slawi, di Dukuh Jomblang terdapat beberapa anggota keluarga yang di 

dalamnya berbeda agama. Mereka tetap mempertahankan keluarganya, 

walaupun perkawinan mereka dilakukan dengan perkawinan beda agama.
1
 

Hal ini ternyata tidak menjadiialasan untukimembuat suatuihubunganirumah 

tanggaimenjadi keruhiatau menjadiisalah satuialasan jikalauiterjadiikonflik. 

Gambaran keluarga beda agama dalam hal ini misal diikeluarga.Bapak 

Nasiki dan ibu Murni yang menganut agama Hindu. Mereka memiliki tujuh 

orangaanak yangaawalnya jugaaberagamaaHindu, tetapiiseiringiberjalannya 

waktuianak sulungakeluarga Bapak Nasiki  yaitu Mbak Saronah ketika kelas 

4 SD menyatakan bahwa dirinya ingin masukaIslamakarena banyak bergaul 

dengan teman-temanaayang beragama Islam. Awalnya Bapak Nasiki 

menentang dengan keputusanatersebut akanatetapi denganiberjalannya.waktu 

akhirnyaaBapak Nasiki selaku kepala keluarga mulai menerima keputusan 

anaknyaatersebut. Denganitekad sangianak sulungayangakuat, makaaBapak 

Nasiki danakeluarga menyetujuiijika sangianak sulungipindah agamaidengan 

                                                             
1
 Sultono, Petugas PembantuaPencatatanNikah KUAneSlawi, Wawancara, (Slawi, 13 

Oktober 2021) 
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memelukaagama Islam dengan syaratasang anakaharus taat terhadap agama 

Islam yang dianutnya, jika tidak taat lebih baik tidak usah pindah ke agama 

Islam. Begitu juga dengan anak bungsunya yang mengikuti Mbak Saronah 

sebagai kakak sulungnya memeluk agama Islam. Mungkin keluarga pak 

Nasiki sangataterguncang denganakeputusan anakasulungnya tersebutaakan 

tetapiadia inginikeluarganya tetapiutuh, makaidariiitu Bapak Nasikiiberusaha 

untukimenjaga keutuhanakeluarganya agaratetapabertahan.
2
 

Gambaran keluarga beda agama lainnya adalah keluarga Bapak 

Suharto yang beragama Hindu. Dari kelima anaknya, hanya Mbak Anggi 

sebagai anak sulung yang beragama Islam. Walaupun Bapak Suharto sebagai 

pamengku
3
, namun tetap mengizinkan putri sulungnya berpindah agama 

Islam karena hendak menikah dengan pria Islam, dengan syarat tidak 

mengajak kepada saudara-saudaranya. Mereka hidup berdampingan dalam 

lingkungan yang sama, tetapi Mbak Anggi tetap mendapatkan perlakuan yang 

baik sebagai anak dari Bapaknya. Dalam menjalankan ritual ibadah pun 

mereka tidak saling mengganggu atau melarang, sehingga tidak pernah terjadi 

konflik. 

Keluarga lainya adalah keluarga Bapak Suhadi dan Ibu Suharti yang 

beragama Hindu. Memiliki tujuh orang anak, enam diantaranya beragama 

Islam dan satu beragama Hindu. Mas Tresno merupakan anak terakhir yang 

memeluk agama Islam ketika masih SMA kelas dua. Karena sebelumnya mas 

                                                             
2
 Saronah, warga Dukuh Jomblang, Wawancara, (Slawi, 28 April 2022) 

3
 Pamengku atau Pemangku sebagai tokoh agama umat Hindu pada pokoknya sebagai 

pemimpin persembayangan karena pemangku adalah tokoh rohaniawan umat Hindu yang 

membimbing umat Hindu dalam aspek spiritualitas. 
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Tresno aktif di Pure, sehingga ketika menjadi mualaf sempat ramai 

diperbincangkan oleh keluarganya.
4
 

Selanjutnya ada lagi keluarga Ibu Ramini yang beragama Islam dan 

memilikiilima orangaanak, tiga diantaranya muslim dan dua beragama Hindu. 

Keluarga Bapak Eko Tarno yang beragama Hindu beristrikan Ibu Darningsih 

yang beragama Islam dengan Lima orang anaknya, satu diantaranya Hindu 

dan sisanya muslim semua. Keluarga Bapak Tarna beragama Islam dengan 

Ibu Warki beragama Hindu dengan ketiga anaknya yang baeragama Islam. 

Dan keluarga Bapak Mulyono beragama Hindu dengan lima orang anaknya, 

dua diantaranya Hindu dan tiga muslim. 

Ketahananakeluarga adalahakemampuan keluargaadalamamengelola 

sumberadaya danamasalah yangadihadapinya, untukamemenuhiakebutuhan 

anggotanya.aKetahanan keluargaamenyangkut kemampuanaindividuaatau 

keluargaauntuk memanfaatkanapotensinya untukamenghadapiatantangan 

hidup, termasuk kemampuanauntuk mengembalikanafungsi-fungsiakeluarga 

sepertiasemula dalamamenghadapi tantanganadanakrisis. Ketahananakeluarga 

(family strengths atau family resilience)amerupakan suatuakonsepaholistik 

yang merangkai alurapemikiran suatu sistem, mulai dari kualitas ketahanan 

sumberdayaadan strategiakoping.  Ketahananakeluarga (familyaresilience) 

merupakanaproses dinamisadalam keluargaauntuk melakukanaadaptasi 

positifaterhadap bahayaadari luaradan dariadalam keluarga.aSehingga  

ketahananakeluarga adalah merupakan kemampuanasebuah keluargaadalam 

                                                             
4
 Tresno, warga Dukuh Jomblang, wawancara, (Slawi, 14 September 2022) 
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mengatasiapermasalahan ancaman,ahambatan danagangguan yangadatang 

baikadari dalamamaupun darialuar yangadapat mengakibatkanakonflikadan 

perpecahan dalam keluarga, serta kemampuan keluarga dalam 

mengembangkan potensi anggota keluarga  dalam mencapai tujuan dan cita-

cita dalam sebuah keluarga. 

Sebagaimana disampaikan di awal, bahwa ketahanan hidup beragama 

merupakan faktor yang penting dan kuat dalam mempengaruhi ketahanan 

keluarga. Tercapainya keharmonisan keluarga dalam membina ketahanan 

keluarga sendiri salah satunya karena adanya keyakinan yang sama dalam 

keluarga. Membentuk keluarga yang harmonis untuk mencapai ketahanan 

keluarga pasti sangat didambakan oleh semua orang. Sehingga dapat 

disimpulkan juga bahwa keharmonisan untuk mencapai ketahanan keluarga 

ituisendiri tidakidapat dipisahkanidari faktoriagama karenaiagamaimerupakan 

fondasiautama dalamapembentukan sifatadan karakterasertaakepribadian 

seseorang.aa 

Dalam sejarah, awalnya agamaayangadianut masyarakat di Dukuh 

Jomblang iniaadalah Islam, dan banyak diantaranya bermata pencaharian 

sebagai petani penggarap. Kemudian ada seorang priyayi yang berprofesi 

sebagai mantri kesehatan yang sering menyambangi daerah tersebut karena 

tertarik dengan masalah pertaniannya. Seiring berjalannya waktu, priyayi 

tersebut banyak memiliki lahan pertanian di daerah itu dan merekrut 

masyarakat sekitar untuk menggarapnya. Ternyata sang mantri memberikan 

sedikit demi sedikit ajaran dan banyak masyarakat yang cocok dan mengikuti 
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ajaran sang mantri yang beragama Hindu. Untuk saat ini ada 60 KK dengan 

jumlah 195 Jiwa penganut agama Hindu. Iniamenyebabkan secaraatidak 

langsungamenjadikan terjadinyaakontak antaraaagama Islam dan Hindu di 

Dukuh Jomblang. Kontak yang terjadi antara agama Islam dan Hindu 

iniidapat dicontohkanidengan adanya ikatan darah.lintas agama.yang.faktanya 

di Dukuh Jomblang ini sehingga menyebabkan beberapa keluarga memiliki 

variasi terhadapaagama yangadipeluk olehaanggotanya. 
5
 

Halaini tidakasesuai denganamasyarakat Indonesiaayangamayoritas 

memelukaagama Islamayang menyebutkanabahwa dalamapasal 4aaKHI 

melarangaperkawinan bedaaagama. Menurutapasal iniiPerkawinan adalahisah 

apabilaadilakukan menurutahukum Islamasesuai denganaPasal 2 ayat 1 

Undang-UndangaNomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan. Akanatetapi 

penelitianaini tidakamembahas perkawinanaberbeda agamaamelainkan 

ketahananakeluarga antaraisuami denganiisteri maupunidenganianak-anaknya 

yangimemiliki lataribelakang agamaiyangiberbeda-beda. 

Perbedaanadalam memelukaagama dalam sebuah hubunganakeluarga 

dapatamenimbulkan berbagaiamasalah, sepertiatekanan dariapihakakeluarga 

besar,aterjadi perbedaanapersepsi mengenaiasesuatu karenaakerangkaaacuan 

yangiberbeda, kerinduanikesamaan akidahiserta pendidikaniagama pada.anak. 

Akanitetapi perbedaanitersebut menjadiitidak berartiiketika ituitidakimenjadi 

salahisatu prinsipidasar dalamikehidupanikeluarga.  

                                                             
5
 Sultono, Petugas PembantuaPencatatanNikah KUAneSlawi, wawancara, (Slawi, 13 

Oktober 2021) 
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Keluargaibeda agamaijuga rentaniakan konflikiberkenaan dengan.nilai 

yangaada dalamiagama maupunimasyarakat. Namun ketika melihat gambaran 

yang terjadi di Dukuh Jomblang Desa Dukuhwringin Kecamatan Slawi 

dengan  adanya beberapa keluarga yang berbeda agama, dan dapat 

mempertahankan keharmonisannya untuk mencapai ketahanan keluarga 

merupakan suatu hal yang menarik untuk dilakukan penelitian, yaitu 

menganalisis faktor yang mempengaruhi keluarga beda agama sehingga 

masih tetap bertahan dan cara mempertahankan keluarga beda agama 

tersebut. 

 

B. PerumusannMasalahn 

Berdasar uraian di jatas, masalah penelitian yang akan diteliti adalah: 

1. Apakah faktor yang mempengaruhi keluarga beda agama diaDukuh 

Jomblang,aaDesa Dukuhwringin,aKecamatan Slawi, Kabupaten Tegal 

sehingga masih  tetap  bertahan ? 

2. Bagaimana cara keluarga beda agamaadi Dukuh Jomblang, Desa 

Dukuhwringin, Kecamatan Slawi, Kabupaten Tegal dalam  

mempertahankan ketahanan keluarga ? 

 

C. TujuanedaneKegunaan Penelitian 

Penelitianiiini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis faktor yang mempengaruhi ketahanan keluarga beda agama 

pada masyarakat di Dukuh Jomblang, Desa Dukuhwringin, Kecamatan 

Slawi, KabupatenaTegal. 
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2. Menganalisis cara keluarga beda agama diaDukuh Jomblang, Desa 

Dukuhwringin, Kecamatan Slawi, Kabupaten Tegal, dalam 

mempertahankan ketahanan keluarga. 

Hasile penelitiane diharapkane dapate berguna baik secarae teoritise 

atau praktis,e yaitu : 

1. SecaraaaTeoritis, bermanfaat menambahakhazanaah ilmuapengetahuan 

hukumakeluargaaIslam. 

2. Secara Praktis, dapat bermanfaat ; 

a. Untuk diri peneliti, dapat menambah pengalaman, pengetahuan, 

wawasan serta khazanah ilmu pengetahuan dibidang ketahanan 

kluarga. 

b. Untuk pasangan beda agama dan keluarga beda agama dapat 

memahami dan mempelajari status hukum perkawinan, serta lebih 

mendalami ajaran agamanya. 

c. Untuk para ulama dan tokoh agama, dapat memberikan memotivasi 

dan pemahaman agamanya secara mendalam. 

 

D. Penelitian Terdahulu 

Ada beberapa tulisan, baik berupa hasil penelitian, buku maupun 

artikel yang mengkaji tentang ketahanan keluarga, diantaranya adalah : 

Pertama, “Strategi Peningkatan Ketahanan Keluarga Untuk 

Mendukung Ketahanan Wilayah : Studi Kasus Di Desa Setia Mekar 

Kecamatan Tambun Selatan Kabupaten Bekasi” oleh Yusita Pusparini, 
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Mahasiswi S2 Ketahanan Nasional UGM Yogyakarta, tujuan penelitian untuk 

menulis tesis. Beliau menyampaikan bahwa ketahanan keluarga yang kuat 

akan menghindarkan berbagai masalah rumah tangga, sehingga keluarga 

dapat berfungsi secara ideal dan berjalan dengan semestinya dan tujuan 

keluarga dapat terbangun dengan baik, dan akan terbangun ketahanan 

wilayah. 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik random sampling, analisis 

menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif yang dijalankan sesuai teori 

dan konsep pembangunan ketahanan keluarga. Dengan tujuan mengetahui 

kondisi ketahanan keluarga di Bekasi dan merumuskan strategi peningkatan 

ketahanan keluarga.
6
  

Kedua,Tinjauan Sosiologiis TerhadappKetahananKKeluarga ( Famiily 

Reisilience ) PasanganPPerkawinanDDini ( Study Kasuss Pada PPasangan 

Perkawinan Dini Desa Dangiang Kec.Cilawur Kab.Garut ) oleh Eva Syarifah, 

Prodi Pendidikan Sosiologi Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetaahuan Sosial 

UPI Bandung, melakukan penelitian untuk penelitian artikel.  

Penelitian ini mengkaji ketahanan keluarga pasangan perkawinan dini 

di Desa Dangiang Kecamatan Cilawu Kabupaten Garut. Dengan 

menggunakan metode kualitatif dan studi kasus. Untuk menggambarkan 

kondisi ketahanan keluaraga perkawinan dini dan memahami faktor-faktor 

                                                             
6
 Yusita Pusparini, “Strategi Peningkatan Ketahanan Keluarga untuk Mendukung  

Ketahanan Wilayah (Studi Kasus di Desa Setia Mekar Kecamatan Tambun Selatan Kabupaten 

Bekasi)”,  Tesis Ketahanan Nasional, (Yogyakarta, UGM, 2010) 
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serta mengetahui upaya membentuk ketahanan keluarga, peneliti 

menggunakan teknik observasi, wawancara dan studi dokumen. 
7
 

Ketiga, Analisis Ketahanan dan88 Fungsi Keluarga di Provinsi Jambi 

Serta Faktor yang Mempengaruhi, oleh Fachrurrozi Husni (Universitas 

Batanghari Jambi) dan Firmansyah (Universitas Jambi) melakukan penelitian 

untuk penelitian jurnal. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, membahas 

tentang pemahaman masyarakat Jambi terkait ketahanan keluarga dan 8 

fungsi keluarga itu sendiri. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukan bahwa 

tingkat ketahaanan keluaarga dipengaruhi oleh tingkat pendidikan 

masyarakat.
8
 

Ke Empat, KonseppPembinaannDan Pertahanane Keluargae Dalam 

Perspektif Islam, oleh Nurdin, Baldik Keagamaan Provinsi Aceh, 

Widyaiswara Ahli Muda Baldik Keagamaan Provinsi Aceh, melakukan 

penelitian untuk penelitian jurnal.  

Penelitian ini menganalisa realitas di era sekarang, banyaknya ketidak 

harmonisan keluarga, keributan, kekerasan, pertengkaran dan sebagainya 

yang berakibat terjadinya perpisahan, ini akibat dari kurangnya pemahaman 

agama dan keagamaan yang diimiliki oleh keluarga. Melihat perkembangan 

keluarga sekarang ini, kurang ditemuinya keluarga rukun dan harmonis 

                                                             
7
 Eva Syarifah, “Tinjauan Sosiologis Terhadap Ketahanan Keluarga (Family Resilience) 

Pasangan Pernikahan Dini (Studi Kasus Pada Pasangan Pernikahan Dini Desa Dangiang 

Kecamatan Cilawu Kabupaten Garut)”, Artikel (Bandung, Universitas Pendidikan Indonesia, 

2018). 
8 Fachrurrozi Husni dan Firmansyah, “Analisis Ketahanan dan88 FungsiKKeluarga di 

Provinsi Jambi Serta Faktor yang Mempengaruhi”, Jurnal Ilmiah Universitas Batanghari Jambi, 

(Februari, 2020) pp.309-319 
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seperti keluarga Rasul Muhammad SAW. Lebih jelasnya untuk mencari 

sebuah keluarga yang Sakinah, Mawaddah, Warrahmah sekarang ini susah. 

Dengan metode library research, serta teknik penelitian analisis isi 

dengan pembahasannya sangat mendalam. Dengan  tujuan untuk mengetahui 

perkembangan keadaan keluarga jaman dulu dengan sekarang, 

mengetahuikkonsep Islamedalam pembinaan dan pertahanan keluarga, 

mengetahui konsep baitii Jannati sebagai penerapan konsep Rasul dalam 

membina keluarga.
9
 

Untuk lebih mudah dipahami, berikut kami sajikan dalam tabel : 

Tabel 1.1 

Perbandingan Penelitian Sebelumnya dengan Penelitian Sekarang 

 

Judul Penelitian 

sebelumnya 

Persamaan dengan  

peneliitian peneliti 

Perbedaan  dengan 

penelitian peneliti 

Tesis 

StrategiPPeningkatan 

KetahananKKeluargaUUntuk 

Mendukung KKetahanan 

Wilayah 

 

- Mengkaji ketahanan 

keluarga 

- Menggunakan teori 

konsep membangun 

ketahanan keluarga. 

- Penelitiane 

menggunakan 

teknike random 

sampling, 

sedangkan 

penelitian kami 

tidak. 

- Penelitian terdahulu 

dengan methode 

kuantitatif dan 

kualitatif, 

sedangkan 

penelitian kami 

                                                             
9
 Nurdin, “KonseppPembinaannDan Pertahanane Keluargae Dalam Perspektif Islam”, 

Jurnal Psikologi, (April, Vol 4 Nomor 1, 2019) 
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menggunakan 

methode kualitatif 

- Penelitian terdahulu 

obyeknya 

masyarakat umum, 

sedangkan 

penelitian kami 

obyeknya adalah 

keluarga beda 

agama. 

Artikel 

Tinjauan Sosiologis Terhadap 

Ketahanan Keluarga (Famili 

Reisilience) Pasangan 

Perkawinan Dini(Studi Kasus 

Pada Pasangan Perkawinan 

Dini Desa Dangiang 

Kecamatan Cilawu 

Kabupaten Garut) 

- Mengkaji ketahanan 

keluarga 

- Menggunakan 

methode kualitatif. 

- Teknik 

pengumpulan data 

dengan_observasi, 

wawaancara dan 

dokumentasi. 

Penelitiian terdahulu 

menguunakan objek 

pernikahan dini, 

sedangkan penelitian 

kami obyeknya adalah 

keluarga beda agama 

Artikel Jurnal 

AnalisisKKetahananndan 

8gFungsi Keluarga di. 

ProvinsibJambibSerta Faktor-

Faktorbyang 

Mempengaruhinyaz___ 

Menganalisis 

ketahanan keluargaa 

dan faktor yang 

mempengaruhi 

Penelitian terdahulu 

menggunakan objek 

masyarakat secara 

umum, sedangkan 

penelitian kami 

obyeknya adalah 

keluarga beda agama 

Artikel Jurnal 

Konsep_Pembinaan_Dan_Per

tahanan_Keluarga_Dalam_ 

Perspektif_Islam 

Pembahasan 

ketahanan keluarga 

Penelitian terdahulu 

menggunakan metode 

library research 

dengan teknik analisis 



13 
 

 

isi (content analysis), 

sedangkan penelitian 

sekarang menggunakan 

field research. 

 

Berdasarkan uraian di atas, sepengetahuan peneliti, sejauh ini 

penelitian yangnakanndilakukannbelumnadayyangymembahas. Kebaruan 

dalami penelitianginigadalahganalisis faktor yang mempengaruhi keluarga 

beda agama bisa bertahan, dan cara keluarga beda agama dalam 

mempertahankan ketahanan keluarga. 

 

E. Kerangka Teori 

Keluarga, dalam terminology social sebagaimana dikemukakan 

Robert MZ, diartikan sebagai kelompok oorang-orang yang dipersatukan oleh 

ikatan perkawinan, darah atau adopsi; yang membentuk satubrumah_tangga; 

yang_berinteraksi dan_berkomunikasi satu_sama lain_dengan melalui_peran 

-perannya_sendiri sebagai_anggota keluarga;_dan yang_mempertahankan 

kebudayaan_masyarakat yang_berlaku umum_atau bahkan_menciptakan 

kebudayaan_sendiri.
10

 

Keluarga yang terdiri atas anak, isteri atau suami, menantu, mertua, 

ipar, dan seterusnya sampai pada bentuk keluarga besar (extended family), 

masyarakat mulai dari tetangga dekat, jauh sampai mitra kerja; bangsa yang 

dimulai dari kedudukannya sebagai warga negara biasa, pejabat dan lain-lain. 

                                                             
10

 Cahyadi Takariawan, 8 Pilar Ketahanan Keluarga, (Yogyakarta : Wonderful Publishing,  

2018). Hal. viii 
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Kesemuanya itu merupakan bentuk kehidupan yang digeluti dari waktu ke 

waktu, hingga akhir hayat. Kehidupan yang sedemikian rumit dapat 

berlangsung baik manakala dilandasi atas aturan hidup atau tata tertib atau 

norma. Tata tertib atau norma ini merupakan kaidah yang menuntun segala 

aktivitas hidup manusia agar tercapai kehidupan yang baik. Norma atau 

aturan kehidupan bermasyarakat ini mencakup norma sopan santun, hukum, 

moral dalam kehidupan keluarga dan masyarakat, serta norma agama.11 

Norma-norma yang dianut dan dipegang oleh anggota keluarga tersebut dapat 

mempengaruhi terciptanya ketahanan keluarga. Sebab sebagai unit terkecil 

dalam masyarakat, keluarga berperan besar dalam membentuk setiap anggota 

keluarga yang kuat sehingga mereka kelak mampu menghadapi tantangan 

sosial, budaya, politik, moral, dan agama dan mampu berkontribusi bagi 

masyarakat dan bangsa. 

Perhatiann terhadapp pentingnyap ketahananp keluargap termaktub 

dalam UU Nomor 52/2009 tentang perkembangan kependudukan dan 

pembangunan keluarganeyangwidiaadalamnya mendefinisikan ketahanann 

(dan kesejahteraan) keluarga_sebagai “kondisi dinamik suatu keluarga yang 

memiliki keuletan dan ketangguhan serta mengandung kemampuan fisik-

materiil dan psikis-mental spiritual guna hidup mandiri dan mengembangkan 

diri dan keluarganya untuk hidup harmonis dalam meningkatkan 

kesejahteraan lahir dan kebahagian batin.” 

                                                             
11

 Rizal Muntasyir, Norma-Norma Kehidupan Dalam Keluarga Masyarakat: Sebuah 

Tinjauan Filsafat Sosial, Jurnal Filsafat Seri 19 Agustus 1994, hal. 11-12 
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Dengan menggunakan pendekatan sistem (input-prosesoutput), 

ketahanan keluarga didefinisikan sebagai kemampuan keluarga untuk 

mengelola sumberdaya keluarga, mengelola dan menanggulangi masalah 

yang dihadapi, untuk mencapai tujuan yaitu kesejahteraan keluargan. 

Dalam membina ketahanan hidup keluarga, setidaknya adaa5afaktor 

yangadibutuhkanauntukaterusa diperhatikan, antara lain : biological aspect, 

psychological aspect, material aspect, socio-cultural aspect, spiritual and 

religious aspect.
12

  

Ketahanan keluarga dapat dikatakan baik bila keluarga memiliki:  

- Ketahanan fisik, yaitu terpenuhinya kebutuhan pangan, sandang, 

perumahan, pendidikan dan kesehatan;  

- Ketahanan sosial, yaitu berorientasi pada nilai agama, komunikasi yang 

efektif, dan komitmen keluarga yang tinggi;  

- ketahanan psikologis yang meliputi kemampuan penanggulangan masalah 

nonfisik, pengendalian emosi secara positif, konsep diri positif, dan 

kepedulian suami terhadap istri.
13

 

Beberapa faktor yang ikut memberikan pengaruh pada ketahanan 

keluarga antara lain : 

1. Pendidikan dan pembinaan kualitas sumber daya manusia. 

Manusia adalah unsur penggerak dan penentu dalam mengatur dan 

mengelola kehidupan baik pribadi maupun keluarga, bangsa dan 

                                                             
12

 Andarus Darahim, MembinasKeharmonisanndannKetahanannKeluarga, (Jakarta : GH 

Publishing), 2015, hal. 196 
13

 Badan Pusat Statistik (penyunting), Pembangunan Ketahanan Keluarga 2016 (Jakarta: 

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, 2016), 5-8. 
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dunia. Karena itu kualitas sumber daya manusia harus jadi titik sentral 

dalam pembangunan. Sedikit berkualitas lebih baik daripada banyak 

tetapi rendah mutunya. Sebagaiacontoh sederhanaadarialangkah 

membangunaSDM yangaberkualitas iniaadalah upayaamengaturausia 

perkawinan,ajarak danajumlahakelahiran. 

2. Pemenuhanakebutuhan sosialaekonomiakeluarga. 

Sudah banyak contoh bahwa keluarga yang miskin dan tertinggal 

lemah dalam membina ketahanan keluarga. Meskipun tidak terjadi 

perceraian tetapi konflik sangat banyak terjadi. Orang tua yang tega 

menelantarkan anak keturunan bahkan menjual bayi yang baru 

dilahirkan adalah karena tidak mampu memenuhi kebutuhan materi 

bagi tumbuh kembang anak-anak yang dilahirkan. 

3. Pemantapanakeyakinanadan normaaserta moralitasaagama. 

Faktor perbedaan keyakinan dan agama sering menimbulkan gejolak 

dalam kehidupan keluarga apalagi bila suami istri berbeda keyakinan. 

Karena itu dalam ajaran Islam, suami istri harus satu keyakinan agama 

Islam, apabila memang pasangan sudah sepakat untuk menikah dalam 

berbeda keyakinan, maka Islam membolehkan bila suami beragama 

Islam dan istri beragama lain. Sikap toleransi itu tentu bersifat 

sementara dengan harapan bahwa istri akan masuk agama Islam untuk 

mengikuti keyakinan suaminya. 
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4. Perlakuanayang setaraakepada anakalaki-laki danaperempuan. 

Keluarga harus memberikan perlakuan yang setara antara anak laki-

laki dan perempuan dalam pendidikan dan mencapai kemajuan. 

Perlakuan deskriminatif menunjukan bahwa orang tua dalam keluarga 

itu belum menerapkan persamaan perlakuan dan peluang bagi tumbuh 

kembang anak-anaknya. 

 

F. Kerangka Berfikir 

Bagan 1.1: Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keluarga memiliki berbagai peran, tugas dan fungsi yang diemban, 

karenanya keluarga harus mempunyai ketahanan. Bentuk sederhana dari 

ketahanan keluarga adalah keluarga_yang_mampu_membina_kehidupan 

keluarga yang harmonis dan damai. Setiap kehidupan keluarga tidak mungkin 
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Fungsi 

Teori Fungsional 

Struktural 
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tidak ada konflik atau perbedaan. Yang terpenting adalah setiap ada 

perbedaan dapat diatasi dengan baik adil danabijaksanaasehingga masalahaitu 

tidakamenjadi sumberaperpecahan hidupabersama. Keluarga yang memiliki 

sifat ketahanan baik fisik jasmani ataupun rohani yang kuat tidak gentar 

menghadapi perubahan cuaca atau norma nilai tertentu terutama dari 

pengaruh yang jelek. Ketahanan mental spiritual ditunjukan adalah orang 

yang kuat berpegang teguh pada aqidah ajaran agama yang diyakini.  

Untuk mewujudkan ketahanan keluarga diperlukan kesamaan 

landasan, pengamalan keseharian dan tujuan berkeluarga diantara anggota 

keluarga. Perkawinan yang ideal adalahpperkawinan antara laki-laki dan 

perempuan yang mempunyai akidah yang sama. Dengan kesamaan akidah itu 

maka akhlak dan tujuan perkawinan akan menjadi baik dan akan tercipta 

kehidupan yang tenteram, dan dipenuhi kasih sayanag. Sebaliknya jika 

keluarga memiliki keyakinan yang berbeda, maka akan muncul kesusahan 

dalam berbagai hal, bahkan berpengaruh kepada keturunannya.
14

 

Keyakinan (agama) adalah faktor yang sangat penting bagi kehidupan 

masyarakat termasuk dalam membanguan rumah tangga. Kesamaan 

keyakinan akan mempermudah komunikasi dalam membina rumah tangga 

yang harmonis karena setiap perbedaan dan konflik akan diupayakan 

diselesaikan dengan menggunakan prinsip/ kaedah ajaran agama yang 

diyakini. Setiap agama menganjurkan boleh faktor lain berbeda tetapi jangan 

latar belakang keyakinan agama karena rentan untuk perpecahan. Toleransi 

                                                             
14

 Ahmad Sukarjo, ProblematikaaHukummIslammKontemporer (Jakarta : Pustaka Firdaus,  

tt), hal, 1. 
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antar umat beragama harus dibina, tetapi berbeda agama dalam kehiduapan 

rumah tangga dapat menimbulkan konflik kecuali bila salah satu bukan 

pemeluk yang fanatik. Agama Islam misalnya tetap menganjurkan menikah 

satu keyakinan, apabila terpaksa maka suami harus beragama Islam, istri 

boleh beragama lain bukan sebaliknya, karena suami adalah pemimpin 

keluarga sedangkan istri kepala rumah tangga.
15

 

Di Dukuh JomblangDDesa DukuhwringinggKecamatan Slawi 

Kabupaten Tegal, ditemukan beberapa keluarga yang berbeda agama. Mereka 

yang termasuk keluarga beda agama sampai saat ini masih bertahan dengan 

keyakinannya masing-masing dan keluarganya masih tetap bertahan dan 

berjalan sebagaimana keluarga lainnya. Hal-hal tersebut tentunya ada 

beberapa faktor penyebab bertahannya mereka dan bagaimana cara mereka 

mempertahankan ketahanan keluarganya. 

 

G. Metode Penelitian 

1. PendekatanePenelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Yaitu pengumpulan 

data pada suatu latar alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang 

terjadi dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan 

sampel sumber datassdilakukan secara purposive dan snowbaal, tehnik 

pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 

induktif/ kualitatif, dan hasil dari penelitian kualitatif lebih menekankan 

                                                             
15

 Andarus Darahim, MembinasKeharmonisanndannKetahanannKeluarga, (Jakarta : GH 

Publishing, 2015), hal. 217 
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makna daripada generalisasi.
16 Atau dengan kata lain yaitu suatu 

penelitian yang dilakukan terhadap keadaan sebenarnya atau keadaan 

nyata yang telah terjadi di masyarakat dengan maksud dengan mengetahui 

dan menemukan fakta-fakta dan data yang dibutuhkan. 
17

 Yakni suatu 

metode pendekatan yang berdasarkan ketentuan-ketentuan perundang-

undangan yang berlaku dikaitkan dengan teori hukum serta melihat realita 

permasalahan di masyarakat. Lokasi penelitian ini adalah di Dukuh 

Jomblang Desa Dukuhwringin Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal. 

Alasanapemilihanalokasi tersebutaadalah (1) adanya beberapa keluarga 

beda agama yang ada di daerah tersebut, (2) ketahanan keluarga yang 

tetap terjaga meskipun berbeda agama dalam lingkup keluarga, (3) belum 

ada penelitian sebelumnya tentang ketahanan keluarga beda agama di 

desa tersebut. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitiane lapangannn (Field Research), yakni 

sebuah penelitian terhadap realita kehidupan masyarakat secara langsung, 

yaitu masyarakat keluarga beda agama di DukuheJomblang,n Desa 

Dukuhwringin Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal. 

3. Sumber Data 

Dalamapenelitian ini,apeneliti menggunakanadua sumberadataayaitu: 

                                                             
16

 AlbiaAnggitoodanoJohanaSetiawan,”MetodologiPPenelitianKKualitatif”, (Sukabumi :  

Jejak, 2018), hal. 8 
17

 Bambang Waluyo, “Penelitian Hukum Dalam Praktek” (Sinar Grafika; Jakarta2002), hal 

15 
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a. SumberaData Primer,ayaitu dataayang diperolehidari hasiliwawancara 

yangidikumpulkan, diolahidan disajikanidari sumberipertama.iDalam 

penelitianiini, sumberidata diperolehilangsung dariilapanganimelalui 

wawancaraiterhadap informanipenelitian. 

Sebagaiainforman kunci  dalam penelitianaini adalahakeluargaabeda 

agamaadi Dukuh Jomblang Desan Dukuhwringin  Kecamatan Slawi 

Kabupaten Tegal, antara lain : 

1) Keluarga Bapak Nasiki dan Ibu Murni yang menganut agama 

Hindu. Mereka memiliki tujuh orang anak, lima anaknya Islam 

dan dua anaknya Hindu. 

2) Keluarga Bapak Suharto yang beragama Hindu. Dari kelima 

anaknya, ada satu yang beragama Islam. 

3) Keluarga Bapak Suhadi beragama Hindu, memiliki tujuh orang 

anak, satu diantaranya Hindu dan lainnya Islam. 

4) Keluarga Ibu Ramini beragama Islam dan memiliki lima orang 

anak, dua diantaranya Hindu dan tiga Islam. 

5) Keluarga Bapak Eko Tarno Beragama Hindu Istrinya Ibu 

Darningsih Bergama Islam, memiliki lima orang anak, satu 

diantaranya Hindu dan lainnya Islam. 

6) Keluarga Bapak Tarna yang beragama Islam dan Istrinya 

beragama Hindu, memiliki tiga anak yang semuanya beragama 

Islam. 
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7) Keluarga Bapak Mulyono yang beragama Hindu yang memiliki 

lima orang anak, dua diantaranya Hindu 

Selanjutnya sebagai informan pendukung, antara lain : 

1) Bapak Sultono, selaku Petugas Pembantu Pegawai Pencatat Nikah 

dan tokoh masyarakat Dukuh Jomblang Desa Dukuhwringin. 

2) Bapak H. Wahadi, selaku tokoh agama Islam di Dukuh Jomblang 

Desa Dukuhwringin. 

3) Bapak Tarno, selaku tokoh sepuh Agama Hindu di Dukuh 

Jomblang Desa Dukuhwringin. 

4) Bapak Drs. Luwih Slawiyanto, selaku mantan Ketua Parisada 

Kab. Tegal. 

5) Bapak Bagus Nyoman Laksana, SH, selaku Ketua Parisada Hindu 

Dharma Indonesia Kabupaten Tegal. 

b. Sumber data sekunder, merupakan pelengkap data primer berupa 

penafsiran dan penjelasan untuk mendapatkan analisis dan peahaman 

yang sempurna, yang bersumber dari karya ilmiah, buku ataupun hasil 

penelitian tentang ketahanan keluarga. 

4. TeknikaPengumpulanaData 

Teknik pengumpulan data yaitu cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan data. Teknik ini merupakan langkah paling strategis 

dalam penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 
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a. Membuat kerangka terkait data yang dibutuhkan. 

b. Mengamati sumber data.  

c. Membuat pertanyaan wawancara kepada informan kunci ataupun 

informan pendukung. 

d. Melakukan wawancara kepada informan kunci dan pendukung. 

e. Melakukan transkip hasil wawancara menjadi tulisan. 

Dengan teknik penelitian ini mampu memberikan gambaran yang 

sistematis, aktual, faktual dan akurat. 

5. Teknik Analisis Data 

Sebelumahasil wawancaraadianalisis, perluadilakukan prosesapengolahan 

dataaterlebih dahuluauntuk memisahkanamana dataayang relevanadengan 

tujuanapenelitian danamana yangatidak. Adapunaproses pengolahanadata 

dimulaiadengan prosesasebagaiaberikut: 

a. Pemeriksaanaulang (editing) 

Pemeriksaanaulang atauiediting yaituimemeriksa kembaliisemuaidata-

dataiyangidiperoleh. Prosesaediting iniasangat memperhatikanaaspek 

kesesuaian,akelengkapan,akejelasan relevansiadanakeseragaman.
18

 

b. Klasifikasiii 

Klasifikasiaadalah upayaamemilah-milah setiapasatuan keadalam 

bagian-bagianayang memilikiakesamaan. Setelahapengeditan,apeneliti 

melakukanapengelompokan data-dataabaik dataayang diperolehadari 

hasilawawancara denganakeluarga bedaaagama maupunatokoh 
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 Bambang Waluyo, Penelitian Hukum dalam Praktek, (Jakarta: Sinar Grafika, 1996), hal. 

50. 
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masyarakatadi DukuhaJomblang DesaaDukuhwringinaKecamatan 

Slawiamaupun dariadata yangaterkait lainnya.aSehingga dataayang 

diperoleh benar-benar memuat permasalahan yang ada, dan 

selanjutnya peneliti mengelompokkanidata tersebut.berdasarkan.fokus 

penelitian.aa 

c. Analisis 

Analisisaadalah prosesapenyederhanaan dataakeadalam bentukayang 

lebih mudah dibacaadan terinterpretasikan. Secara umum analisis data 

dilakukan dengan caraamenghubungkan data-dataayang diperolehidi 

lapanganadengan teori-teoriayang terdapatadalam buku.aAnalisis 

ditujukanauntuk memahamiadata yangaterkumpul, untukamenjawab 

pertanyaan-pertanyaan dalam penelitian dengan menggunakan 

kerangka berfikir tertentu. 

d. Kesimpulan 

Tahapan terakhir dari pengolahan data adalah akesimpulan. Yaitu  

pengambilan kesimpulan dariadata-data yangadiperoleh setelahadi 

analisisauntuk memperolehijawaban kepadaipembaca atasikegelisahan 

dariiapa yangidipaparkan padailatar belakangimasalah. Padaitahapiini 

penelitiimenemukan jawaban-jawabanidari penelitianiyangidilakukan 

diimasyarakat yanginantinya digunakaniuntuk membuatikesimpulan 

yangamemperoleh gambaranasecara ringkas,ajelas sertaamudah 

dipahami.a 
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6. KeabsahanaData 

Pengecekanakeabsahan dataaakan dilakukanaterhadap sumberadan 

bahanadata denganavaliditas interbala(credibility). Sebagaimanaatelah 

diketahui,ipandangan umumitentang dataipenelitian yangidiperolehidalam 

penelitianakualitatif cenderungaindividualistik jugaasubyektifasehingga 

sangatabisa dipengaruhiaoleh pandanganapeneliti. Olehakarenaaitulah 

diperlukanaproses pengecekanakeabsahan dataauntukamemaksimalkan 

objektifitasadata yangaakan menjadiabahan untukapenelitian. 

Dalamihaliini, yangiakan dilakukanioleh penelitiiselainiwawancara 

kepadaapihak-pihak yangaterkait denganakeluarga bedaaagamaaadalah 

denganamenggunakanatriangulasi. Triangulasiiadalah teknikipemeriksaan 

keabsahanadata yangamemanfaatkan sesuatuadari luaradata gunaauntuk 

keperluanapengecekan danapembanding atasadata tersebut.
19 

Penelitianaini akanamenggunakan triangulasiametode untuk 

keabsahanadata yangadilakukan denganacara membandingkanainformasi 

danadata denganacara berbeda. Untukimendapatkan informasiiyangivalid, 

penelitiamenggunakan metodeawawancara danapengamatan untuk 

mengecekakebenarannya. Selainaitu penelitiajuga dapatamenggunakan 

informanayang berbeda.aTriangulasi iniadilakukan jikaadata atau 

informasiayang diperolehadari subjekaatau informanapenelitian diragukan 

kebenarannya. 
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 Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2009), hal. 330. 
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Selainatriangulasi diatasajuga menggunakanatriangulasiasumber 

untukamenguji kredibilitasadata dilakukanadengan caraamengecekadata 

yangatelah diperolehamelalui beberapaasumber. Sebagaiacontoh,auntuk 

mengujiakredibilitas dataatentang gayaakepemimpinan seseorangamaka 

pengumpulanadan pengujianadata dilakukanaterhadap bawahanayang 

dipimpin,aatasan yangamenugasi danateman kerjaayangamerupakan 

kelompokakerjasama. Dataayang telahadianalisis olehapenelitiasehingga 

menghasilkanasuatu kesimpulanaselanjutnya dimintakanakesepakatan 

(member check)adengan tigaasumber dataatersebut.
20

 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Untukimemberikan gambaraniyang secaraiumum danimempermudah 

dalamipembahasan makaipenyusunan penelitianiini disajikanidalamibeberapa 

babisebagaiiberikut: 

Bab I, Pendahuluan yang tediri dari: latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka 

teori, kerangka berfikir, metode penelitian, dan sistematika penelitian. 

Bab II, Menuangkan landasan teori tentang ketahanan keluarga beda 

agama. Terdiri dari beberapa sub bab. Pertama, yaitu ketahanan keluarga, 

yang membahas pengertian, faktor yang mempengaruhi, syarat terbentuknya, 

ketahanan keluarga dalam aturan yuridis dan langkah membina ketahanan 

keluarga. Kedua, keluarga beda agama, yang menguraikan pengertian 

keluarga beda agama, faktor penyebab terbentuknya keluarga beda agama, 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:Alfabeta, 

2016), hal. 274. 
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dan status hukum keluarga beda agama. Ketiga, yaitu keluarga sebagai 

sistem, yang menjelaskan relasi dalam keluarga, teori terkait pluralitas 

beragama dalam keluarga. 

Bab III, Hasil Penelitian Keluarga Beda Agama di Dukuh Jomblang, 

Desa Dukuhwringin, Kecamatan Slawi, Kabupaten Tegal, yang menguraikan 

kondisi objek penelitian yang terdiri dari dua sub bab. Pertama, gambaran 

umum Dukuh jomblang Desa Dukuhwringin yang menguraikan profil 

singkat, sejarah terjadinya perbedaan agama, dan hubungan antar agama di 

Dukuh Jomblang Desa Dukuhwringin Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal. 

Yang kedua, fenomena keluarga beda agama di Dukuh Jomblang yang 

menguraikan potret keluarga beda agama, relasi keluarga beda agama di 

Dukuh Jomblang Desa Dukuhwringin Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal. 

Yang ketiga faktor-faktor yang mempengaruhi ketahanan keluarga beda 

agama di Dukuh Jomblang Desa Dukuhwringin Kecamatan Slawi Kabupaten 

Tegal. Yang keempat, cara mempertahankan ketahanan keluarga bedaaagama 

diaDukuh Jomblang, Desa Dukuhwringin, Kecamatan Slawi, Kabupaten 

Tegal. 

Bab IV Analisis Keluarga Beda Agama Dalam Ketahanan Keluarga. 

Terdiri dari dua sub bab. Pertama, analisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

ketahanan keluarga beda agama di Dukuh Jomblang Desa Dukuhwringin 

Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal. Kedua, analisis cara keluarga beda 

agama di Dukuh Jomblang Desa Dukuhwringin dalam mempertahankan 

ketahanan keluarga. 

Bab V merupakan bab penutup yang menyajikan kesimpulan dan 

saran. 
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BAB  V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

1. Keluarga beda agama di Dukuh Jomblang Desa Dukuhwringin 

Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal, masih tetap bertahan karena 

dipengaruhi oleh  beberapa faktor, yaitu : a) Faktor ketahanan fisik, 

dimana keluarga beda agama yang diteliti secara ekonomi terpenuhi 

sehingga mereka memiliki tempat tinggal dan kebutuhan primer lainya 

tercukupi. b) Faktor ketahanan sosial, yaitu keluarga beda agama ini tetap 

berorientasi kepada agama yang dianutnya masing-masing. Mereka 

menganggap bahwa agama selalu mengajarkan kebaikan, sehingga 

mereka juga harus berbuat baik dengan sesamanya. Selain itu terjalinnya 

komunikasi dengan efektif dalam lingkup keluarga ataupun linkungan, 

serta adanya pembagian peran dalam kehidupan keluarga. c) Faktor 

ketahanan psikologis keluarga, dimana keluarga beda agama ini mampu 

menanggulangi masalah non fisik, mengendalian emosi secara positif, 

konsep diri positif dan kepedulian suami terhadap istri, dan kepedulian 

antar sesama. 

2. Cara yang dilakukan oleh keluarga beda agama dalam menciptakan 

ketahanan keluarga adalah : a) Berusaha mentaati komitmen waktu 

menikah untuk hidup bersama, b) Berusaha memahami hakekat 

perkawinan yang menyatukan dua unsur yang berbeda, c) Melakukan 
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adaptasi satu dengan lainnya, d) Menghargai dan berbuat baik kepada 

anggota keluarga, e) Melaksanakan sesuatu sesuai dengan tugas dan 

kewajiban dalam hidup keluarga, f) Berkomunikasi dan bertutur kata 

dengan baik dan sopan, g) Menjalin hubungan yang akrab dengan anggota 

keluarga lain, h) Sesama anggota keluarga menjadi motivator pendorong 

satu sama lain, i) Selalu memiliki rasa kebersamaan dan kesetiakawanan 

j) Membangun norma adat dan budaya, k) Menerapkan prinsip kesetaraan 

dalam rumah tangga.  

 

B. SARAN 

1. Di Dukuh Jomblang Desa Dukuhwringin Kecamatan Slawi Kabupaten 

Tegal, kenyataan terjadinya perbedaan agama tidak bisa dihindarkan, 

bahkan terbentuk juga keluarga beda agama. Keluarga beda agama 

tersebut diharapkan memahami dan mempelajari status hukum 

perkawinan mereka baik dari segi agama maupun hukum normatif di 

Indonesia. 

2. Para ulama setempat hendaknya menunjukkan dan memberi pengertian 

kepada keluarga beda agama tersebut mengenai status pernikahan yang 

mereka jalani menurut hukum Islam dan akibat yang akan terjadi bila 

kehidupan berumah tangga tersebut tetap dijalani. 

3. Warga masyarakat Dukuh Jomblang diharapkan lebih mempelajari dan 

memahami ajaran agamanya masing-masing untuk meningkatkan 

ketaatannya kepada ajaran agama. 
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Panduan Wawancara Untuk Keluarga Beda Agama 

 

1. Tahun berapa menikah ? 

2. Apakah ada komitmen bersama ketika hendak menikah ?  

Jika ada komitmennya apa ? 

3. Hal apakah yang pertama terfikirkan setelah menikah ? 

Jelaskan alasanya ! 

4. Bagaimana memenuhi kebutuhan papan, sandang dan pangan untuk 

keluarga ? 

5. Apakah masalah pendidikan anak difikirkan? Apakah pendidikan tertinggi 

keluarga anda ? Bagaimana cara memenuhinya ? 

6. Keluarga anda termasuk keluarga beda agama. Bagaimana menanamkan 

nilai agama dalam keluarga ? 

7. Bagaimana mengatur kehidupan keseharian dalam keluarga yang beda 

agama ini ? 

8. Bagaimana membangun komunikasi dengan anggota keluarga ? 

9. Jika ada masalah dalam keluarga, bagaimana menanggulangi masalah 

tersebut ? 

10. Jika ada muncul sikap emosional, bagaimana mengendalikan emosi 

anggota keluarga ? 

11. Apakah anda merasakan kebahagiaan dalam keluarga ini ? 

12. Apakah kebahagiaan anda dan keluarga ini ada hubungannya dengan 

terpenuhinya kebutuhan ? 
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Panduan Wawancara Untuk Tokoh Agama 

Terkait Keluarga Beda Agama 

 

1. Bagaimana menenamkan ajaran agama kepada mereka ? 

2. Dalam pandangan anda, apakah mereka sudah cukup mendalami agama 

mereka ? 

3. Menurut anda, apakah ada yang salah dalam diri mereka ? 

4. Bagaimana agama anda menilai keberadaan keluarga mereka ? 

5. Apakah mereka termasuk orang-orang yang taat kepada agama yang 

dianutnya ? 
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Panduan Wawancara Untuk Tokoh Masyarakat 

Terkait Keluarga Beda Agama 

 

1. Bagaimana bisa terjadi pluralitas agama di daerah Dukuh Jomblang ? 

2. Apakah agama dan kepercayaan asal yang dianut oleh warga ? 

3. Siapakah yang pertama kali membawa ajaran itu ? 

4. Apakah ada perbedaan setelah terjadinya pluralitas agama di daerah ini ? 

5. Bagaimana kehidupan warga dalam kondisi pluralitas itu ? 

6. Apakah pernah terjadi perselisihan karena dasar agama ? 

7. Apakah harapan anda selaku tokoh masyarakat ? 
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